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ABSTRAK

Nugroho, Franky Oktavianus, 2025. Studi Perbandingan Terhadap Konsep Perjamuan
Kudus dalam Tradisi Ortodoks Timur dan Tradisi Reformed. Tesis, Program studi:
Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Chandra Wim Th.D. Hal. ix, 107.
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Sakramen Perjamuan Kudus merupakan salah satu sakramen yang diakui oleh
semua gereja yang mengaku sebagai gereja yang benar dan masih tetap setia melakukan
semua perintah Tuhan. Gereja Katolik mengakui adanya 7 sakramen, Gereja Ortodoks
mengakui ketujuh sakramen tersebut dan tidak membatasi jumlah sakramen sehingga
bisa lebih banyak lagi. Sehubungan dengan hal itu Gereja Protestan termasuk Reformed
di dalamnya hanya mengakui 2 sakramen. Meskipun semua gereja tersebut
mempraktikkan sakramen Perjamuan Kudus, mereka tidak serta merta terbuka untuk
umat masing-masing mengikuti Perjamuan Kudus di gereja satu sama lain.Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan konsep teologis dan praktik gereja.

Pada saat ini terutama di kalangan Protestan termasuk Reformed, umat tidak
terlalu peduli lagi dengan perbedaan ini. Baik perbedaan di antara tokoh-tokoh reformasi,
apalagi dengan Ortodoks Timur yang asing bagi umat kalangan Reformed.
Kesalahpahaman yang sering terjadi adalah bahwa ajaran Ortodoks termasuk dalam hal
perjamuan kudus dianggap sama persis dengan Katolik, padahal tidak demikian. Oleh
sebab itu, penulis melalui tesis ini ingin mengajak berbagai kalangan mempelajari kedua
tradisi secara lebih dalam, yaitu Ortodoks Timur dan Reformed, sehingga dapat kita
temukan titik temu-titik temu yang bahkan mungkin tidak pernah kita duga dalam hal
kesamaan dari kedua belah pihak.

Dalam tesis ini akan diteliti konsep eklesiologi, sakramen-sakramen dan kemudian
lebih khusus lagi perjamuan kudus, baik dari tradisi Ortodoks maupun dari tradisi
Reformed. Kemudian keduanya akan diperbandingkan guna mencari titik temu yang
dapat menjadi dasar untuk mendorong keterbukaan bagi kedua belah pihak. Paling tidak
sebagai seorang yang berada dalam tradisi Reformed, penulis ingin mengawali proses
pembelajaran untuk memiliki keterbukaan yang lebih dalam secara positif terhadap
tradisi Ortodoks, dan berharap agar hal-hal positif yang ditemukan dapat memberikan
warna baru dalam tradisi Reformed. Salah satu hal yang merupakan hal positif untuk
dapat diterapkan adalah mengenai frekuensi perjamuan kudus di mana sekarang ini
paling sering hanya diadakan sebulan sekali tiap minggu pertama. Gereja Ortodoks
mengadakan perjamuan kudus dalam setiap ibadah hari Minggunya. Ini bukan hanya
merupakan tradisi ortodoks, melainkan sebuah tradisi turun temurun sejak gereja mula-
mula. Alangkah indahnya jika di Gereja Reformed kembali dilayankan perjamuan kudus
pada setiap ibadah Minggu, tanpa mengabaikan pelayanan firman sebagai fokus penting



dalam ibadah. Dengan demikian, firman Tuhan dapat disajikan dalam dua bentuk, yakni
audio dalam bentuk khotbah dan visual berupa Perjamuan Kudus. Soli Deo Gloria.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menjelang dekade terakhir di abad 20, di Indonesia mulai masuk berbagai
aliran-aliran baru keagamaan termasuk dalam Kekristenan. Jika semula di Indonesia
hanya dikenal Kristen' Protestan dan Katolik,” maka sekitar tahun 1989 hadirlah
gereja Ortodoks di Indonesia dengan diadakannya pembaptisan pertama.’ Kehadiran
Kristen Ortodoks ikut mewarnai keberagaman kekristenan di Indonesia sebagai
sebuah gereja baru (meskipun sesungguhnya gereja Ortodoks adalah gereja yang

sudah ada sejak abad pertama).

'Sebutan Kristen Protestan dan Kristen Katolik masih digunakan ketika Indonesia masih
hanya mengakui lima agama resmi. Namun, setelah Indonesia mengakui adanya enam agama dan
Gereja Ortodoks masuk ke Indonesia, istilah Protestan dihilangkan dan istilah Kristen tidak lagi
sekadar mengacu kepada umat Protestan, tetapi juga mencakup Gereja Ortodoks dan semua gereja lain
di luar Katolik.

2Penggunaan istilah Katolik di sini sebetulnya penyingkatan dari Kristen Katolik, sebab
Katolik pun termasuk dalam kekristenan.

3Kyrillos Junan, “Profil Arkhimandrit Daniel Byantoro,” Monachos Corner, diakses 23 April
2023, http://monachoscorner.weebly.com/profil-arkhimandrit-daniel-byantoro.html.



Dalam kurun waktu lebih dari 3 dekade ini, keberadaan gereja Ortodoks di
Indonesia pun menjadi lebih berkembang.* Dengan hadirnya beberapa gereja “baru”
tersebut di Indonesia, maka sudah pasti tidaklah dapat dihindari perjumpaan dan
dialog teologis, bukan saja antar pemimpin secara resmi namun juga pada kalangan
umat. Oleh sebab itu, siap tidak siap umat Protestan pun harus diperlengkapi untuk
memiliki pemahaman yang mendalam akan pengajaran yang diyakininya, termasuk
salah satunya umat Reformed yang menganut ajaran Calvin. Karena dalam pergaulan
antar sesama pengikut Kristus pastilah akan mengalami perjumpaan-perjumpaan dan
dialog tentang berbagai pengajaran gereja yang berbeda-beda, salah satunya mengenai
perjamuan kudus. Dengan melihat konteks tersebut, penulis memandang bahwa studi
mengenai perjamuan kudus antara ajaran Ortodoks dan Reformed merupakan hal
penting yang sudah harus dilakukan.

Dalam pembahasan mengenai perjamuan kudus, telah banyak dijelaskan dan
diperbandingkan antara satu pemahaman dengan pemahaman lainnya, seperti salah

satunya dari buku The Lord’s Supper Five Views.? Para penulis menjelaskan

“Bukan saja dalam hal jumlah pertambahan umat, namun juga munculnya berbagai macam
kelompok gereja Ortodoks yang berbeda-beda. Ketika gereja tersebut masuk pertama kali ke Indonesia,
mereka merupakan Gereja Ortodoks Timur yang berada di bawah Yurisdiksi Konstantinopel. Namun
dalam perkembangannya, pimpinan dari Gereja Ortodoks Indonesia memilih untuk berpindah dan
menjadi bagian dari ROCOR (Russian Orthodox Church Outside of Russia) atau Gereja Ortodoks
Rusia di Luar Rusia. Meskipun demikian ada beberapa gereja Ortodoks di Indonesia yang tidak
mengikuti jejak sang pemimpin yang berpindah ke ROCOR dan memilih untuk tetap berada dalam
Yurisdiksi Konstantinopel. Beberapa waktu yang lalu, ROCOR yang di Indonesia diserahkan kepada
Yurisdiksi Moskow, hal ini oleh pemimpin gereja Ortodoks di Indonesia diresponi dengan keluar dari
Gereja Ortodoks Rusia dan memilih untuk bergabung dengan GGOC (Genuine Greek Orthodox
Church), dengan demikian usaha perintisan dari pribadi yang sama, telah menghadirkan 3 kelompok
Ortodoks di Indonesia dari kalangan Gereja Ortodoks Timur. Sehingga kepemimpinan gereja Ortodoks
di Indonesia ada pada seorang rohaniwan yang bergabung dengan GGOC. Selain itu hadir juga
beberapa gereja Non Kalsedon yang juga disebut sebagai Gereja Ortodoks Oriental yaitu Gereja
Ortodoks Koptik (dari Mesir) dan juga Gereja Ortodoks Suriah dari Antiokhia yang masih dalam
perintisan.

>Lih. Gordon T. Smith, ed., The Lord’s Supper: Five Views (Downers Grove: InterVarsity,
2008).



pemahaman perjamuan kudus dengan perspektif yang berbeda-beda. Di dalamnya
dibahas ajaran Katolik tentang transubstansiasi, ajaran Luther tentang konsubstansiasi,
ajaran Reformed (Calvin) bahwa di dalam iman Kristus hadir dalam roh melalui roti
dan anggur perjamuan tersebut, maupun ajaran Zwingli yang mengajarkan bahwa
semua itu hanyalah simbol. Namun belum ada yang mengupas ajaran Ortodoks Timur
dengan cara membandingkannya dengan ajaran Calvin. Selain buku 7he Lord’s
Supper Five Views, ada juga buku lain yang serupa yaitu Understanding Four Views
on The Lord’s Supper, yang juga menyampaikan hal serupa. Melalui buku tersebut
kita dapat melihat bahwa sampai saat ini pembahasan mengenai perjamuan kudus
lebih banyak dilakukan antara gereja barat sendiri.

Selain kurangnya pembahasan yang membandingkan perjamuan kudus dalam
tradisi Ortodoks dengan tradisi Reformed khususnya Calvin, alasan lain pentingnya
pembahasan topik ini dikarenakan adanya kesalahpahaman yang sering terjadi dari
kalangan Reformed. Pihak Reformed sering menyamakan ajaran tradisi Ortodoks
dengan Katolik Roma khususnya dalam hal perjamuan kudus,® dengan menganggap
Ortodoks memiliki keyakinan transubstansiasi sebagaimana yang dianut oleh Katolik
Roma. Harus kita pahami bahwa meskipun keduanya menganggap roti dan anggur
perjamuan merupakan sungguh-sungguh tubuh dan darah Kristus, namun dalam
tradisi Ortodoks tidaklah mengajarkan proses transubstansiasi sebagaimana yang

diajarkan oleh Katolik Roma.’” Ortodoks menyakini adanya kehadiran Kristus secara

®Perjamuan kudus di gereja Katolik sering disebut sebagai Ekaristi, dalam gereja Ortodoks
sering disebut dengan Komuni.

’Sergius Bulgakov, The Orthodox Church, terj. Lydia Kesich (Crestwood: St. Vladimir’s
Seminary Press, 1988), 113.



mistikal dalam perjamuan kudus sehingga melaluinya kita dapat dipersatukan dengan
Kristus.®

Sebaliknya ada juga kesalahpahaman dari pihak Ortodoks yang sering
menyamaratakan bahwa praktik perjamuan kudus Protestan hanya menganggap roti
dan anggur sebagai simbol semata sebagaimana yang diajarkan oleh Zwingli,’
padahal keyakinan Calvin dan pengajarannya mengenai perjamuan kudus tidak sama
dengan ajaran Zwingli. Calvin mengajarkan bahwa di dalam perjamuan kudus,
Kristus sungguh-sungguh hadir secara spiritual (bukan secara fisik) melalui mediasi
Roh Kudus, dan meski ini adalah sebuah misteri Ilahi yang tidak dapat dimengerti dan
dijelaskan sepenuhnya, namun kehadiran-Nya sungguh nyata (real presence) dan
bukan sekedar simbolis belaka.'”

Penulis menemukan artikel yang membahas sebuah perbandingan antara
tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed mengenai pernikahan.!' Bagi tradisi
Ortodoks Timur, ada sakramen Pernikahan sedangkan bagi tradisi Reformed,
pernikahan bukanlah sakramen. Sedangkan topik yang khusus membahas konsep
perjamuan kudus antara tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed tidaklah

diketemukan. Meski demikian ada beberapa tulisan yang memperbandingkan ajaran

8John Binns, An Introduction to the Christian Orthodox Churches (Cambridge: Cambridge
University Press, 2002), 52.

9A. Lindt, “John Calvin,” dalam The History of Christianity, ed. Tim Dowley, ed. rev., Lion
Handbook (Oxford: Lion, 1990), 381.

%Michael Horton, Calvin on the Christian Life: Glorifying and Enjoying God Forever,
Theologians on the Christian Life (Malang: Literatur SAAT, 2017), 135-36.

!John Panteleimon Manoussakis, “Marriage and Sexuality in the Light of the Eschaton: A
Dialogue between Orthodox and Reformed Theology,” Religions 7, no. 7 (Juli 2016): 89,
https://doi.org/10.3390/rel7070089.



Ekaristi antara Ortodoks Oriental dan Reformed'?, namun bukanlah perbandingan
antara Ortodoks Timur dan Reformed. Jadi, berdasarkan studi dan ulasan bacaan-
bacaan awal terhadap literatur-literatur terkait tersebut, peneliti menegaskan secara
asumtif bahwa sejauh ini belum ada penelitian yang dilakukan yang berfokus pada
analisis perbandingan perjamuan kudus dalam tradisi Ortodoks Timur dan dalam
tradisi Reformed. Peneliti telah mempelajari dari analisis awal terhadap ulasan-ulasan
literatur terkait bahwa terdapat persoalan, ketiadaan pembahasan tentang misteri roti
dan anggur yang diimani sebagai sungguh-sungguh tubuh dan darah Kristus dalam
tradisi Ortodoks Timur dengan perjamuan kudus dalam tradisi Reformed (Calvin)
yang juga secara iman meyakini kesatuan umat dengan Kristus melalui perjamuan
kudus meskipun tidak menganggap roti dan anggur tersebut sungguh-sungguh
berubah menjadi tubuh dan darah Kristus.

Dalam sebuah buku yang berjudul Three Views on Eastern Orthodoxy and
Evangelicalism, terdapat berbagai pendapat mengenai, apakah Ortodoks Timur dan
Injili dapat diperbandingkan. Tiga pandangan diuraikan di dalam buku tersebut, ada
yang mengulas bahwa keduanya dapat diperbandingkan, namun ada juga yang
menyatakan bahwa keduanya tidak dapat diperbandingkan, sedangkan yang lain
berpandangan bahwa keduanya mungkin dapat diperbandingkan.

Peneliti berpendapat adanya kebutuhan untuk menganalisis ajaran perjamuan
kudus dalam tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed.'* Pertama-tama karena

keduanya memiliki kesamaan dalam pandangan akan kehadiran Kristus secara misteri

2Daniel Michalski, “Eucharist and Christology in Oriental Orthodox and Reformed
Doctrines,” Polish Miaphysite, 2 Juli 2020, https://polishmiaphysite.wordpress.com/2020/07/02/
oriental-orthodox-and-reformed-doctrines-of-the-eucharist-in-comparison/.

13John Hesselink, “Reformed View: The Real Presence of Christ,” dalam Understanding Four
Views on the Lord’s Supper, ed., Russell Moore (Grand Rapids: Zondervan, 2007), 60.



pada roti dan anggur perjamuan kudus. Namun di sisi lain juga memiliki perbedaan
ajaran mengenai konsep roti dan anggur perjamuan kudus sebagai tubuh Kristus.'
Perbedaan lainnya bahwa dalam ajaran Calvin, kehadiran Kristus dalam perjamuan
kudus tidak harus berupa fisik, beda dengan ajaran Ortodoks yang menekankan
pentingnya penerimaan secara fisik tubuh dan darah Kristus itu sendiri. Bahwa jika
dalam ajaran Ortodoks, fisik Kristus dihadirkan dalam rupa roti dan anggur, justru
dalam ajaran Calvin, kitalah yang diangkat ke sorga untuk menerima Kristus
sepenuhnya.'® Dengan adanya studi perbandingan yang meneliti persamaan dan
perbedaan dari kedua tradisi tersebut, diharapkan akan dapat meluruskan miskonsepsi
kedua pandangan yang diperlihatkan dan diangkat dari kedua tradisi tersebut, lebih
dari itu diharapkan kedua tradisi akan dapat saling belajar dan memperkaya tradisi

masing-masing.'®

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana uraian di atas, penulis
merumuskan beberapa pertanyaan dengan berfokus pada pertanyaan utama yaitu apa
yang dapat menjadi titik temu antara ajaran perjamuan kudus dalam tradisi Ortodoks
Timur dan dalam tradisi Reformed. Titik temu dari kedua ajaran tersebut diharapkan

dapat menjadi landasan pijak ekumenikal. Beberapa pertanyaan lainnya yang dapat

Misteri roti dan anggur diimani sebagai sungguh-sungguh tubuh dan darah Kristus dalam
tradisi Ortodoks sedangkan pada tradisi Reformed tidak demikian.

3Kilian McDonnell, John Calvin, the Church, and the Eucharist (Princeton: Princeton
University Press, 1967), 43.

1Dari segi personal memilih kedua pandangan ini karena penulis ada di dalam tradisi
reformed namun memiliki ketertarikan terhadap kekayaan tradisi ortodoks timur.



menjadi kunci mengenai ajaran dalam tradisi Ortodoks Timur adalah mengenai roti
dan anggur pada perjamuan kudus dalam liturgi suci, apa yang menjadi dasar dalam
tradisi Ortodoks Timur sehingga memandang roti perjamuan kudus sebagai sungguh-
sungguh tubuh Kristus dan anggur perjamuan sebagai sungguh-sungguh darah
Kristus.

Di lain pihak kita juga dapat mengangkat ajaran dalam tradisi atau ajaran
Reformed (Calvin) mengenai roti dan anggur pada perjamuan kudus. Apa yang
menjadi dasar dari pandangan Calvin yang mengajarkan bahwa roti dalam perjamuan
kudus tidak menjadi daging secara substansi, demikian juga anggur tidak menjadi
darah dalam hal substansinya. Penelitian ini juga mencakup pertanyaan penting
tentang dasar dari ajaran Calvin mengenai tubuh jasmani Tuhan Yesus setelah
kebangkitan-Nya yaitu mengenai keberadaan-Nya di sorga dan mengapa diyakini
melalui perjamuan kudus, Kristus hadir secara roh. Dengan demikian diharapkan studi
perbandingan dari kedua tradisi tersebut yang dapat memperteguh keimanan kita dan

memperkaya kedua tradisi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tesis ini, penulis ingin membuktikan bahwa titik pertemuan
antara tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed adalah bahwa keduanya mengakui
melalui perjamuan kudus Kristus hadir secara nyata dalam iman dan misteri Ilahi.
Meskipun terdapat perbedaan bahwa di dalam tradisi Ortodoks, roti perjamuan
dipandang sebagai tubuh Kristus sendiri dan anggur sebagai darah Kristus sedangkan
dalam tradisi Reformed khususnya ajaran Calvin bahwa tubuh Kristus setelah

kebangkitan ada di sorga, sehingga roti dan anggur perjamuan kudus tetaplah roti dan

7



anggur saja. Dengan analisis perbandingan pada kedua tradisi ini akan berdampak
positif pada umat kedua belah pihak, sehingga kedua umat dari masing-masing tradisi

akan lebih saling menghargai dan dapat lebih menumbuhkan keimanannya.

Batasan Penelitian

Untuk mempertajam hasil penelitian dan dengan menyadari bahwa tidak
semua hal dapat dibahas dalam tesis ini maka penulis melakukan batasan-batasan
tertentu. Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai konsep perjamuan kudus
pada tradisi Ortodoks dan tradisi Reformed, meskipun tidak dapat dilepaskan dari
ajaran mengenai sakramen secara umum dan juga ajaran eklesiologi dari masing-
masing tradisi. Pembatasan pembahasan pada konsep namun tidak dapat dihindari
akan membahas mengenai praktik-praktik umat yang menyertai tradisi tersebut seperti
salah satunya mengenai persiapan-persiapan yang dilakukan termasuk mengenai
puasa yang dilakukan umat Ortodoks sebelum mengikuti perjamuan kudus.

Sedangkan untuk pembatasan dari analisis perbandingan, peneliti tidak akan
mencampur adukkan apa yang diperoleh dalam penelitian dengan pemahaman yang
selama in1 menjadi keyakinannya. Penulis akan tetap berusaha untuk seobyektif
mungkin meneliti dari sumber masing-masing tradisi. Sehingga penggunaan analisis
perbandingan ini dapat memperkaya kedua tradisi dengan belajar dan mengambil hal-
hal positif dari tradisi lainnya.

Penulisan in1 menggunakan istilah-istilah khas Ortodoks Timur dan istilah-
istilah umum lainnya dalam kekristenan. Seperti istilah tradisi Ortodoks yang
merupakan tradisi Kekristenan Timur yang dibawa oleh gereja Ortodoks yang dapat

dilacak asal-usulnya hingga kepada gereja purba, baik ajaran, ibadah dan praktik
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kehidupan gerejawi yang tanpa putus.!” Istilah perjamuan kudus yang disebut dengan
ekaristi atau komuni dalam tradisi Ortodoks yang merupakan inti dari penyembahan
dalam gereja Ortodoks. Ekaristi yang dalam bahasa Yunani eukharistia yang berarti
pengucapan syukur, hal ini berkaitan dengan tubuh dan darah Kristus.'®

Penelitian ini juga menggunakan istilah tradisi Reformed yang diartikan
sebagai sebuah istilah yang secara umum dimaksudkan untuk mencakup semua gereja
Protestan yang telah menerima prinsip-prinsip reformasi. Namun dalam penelitian
mengenai studi banding perjamuan kudus ini istilah tersebut lebih akurat hanya
mengacu pada gereja-gereja yang berakar pada doktrin Calvinis dan tentu saja
berbeda dengan doktrin Lutheran, meskipun posisi Calvin dalam hal perjamuan kudus
lebih dekat kepada Luther dibanding dengan Zwingli."

Penulis mendapati bahwa gereja Ortodoks Timur menganut komuni tertutup
yang dilatar belakangi pandangan eklesiologinya bahwa gereja yang satu, kudus,
katolik dan apostolik hanyalah mereka yang ada di dalam persekutuan penuh dengan
gereja Ortodoks Timur. Sedangkan gereja lainnya di luar persekutuan tersebut,
mereka anggap sebagai skisma yang tidak kanonik bahkan tidak dianggap sebagai
sebuah gereja yang seutuhnya (seperti cara mereka memandang Protestan). Beberapa
gereja bertradisi Reformed menganut komuni terbuka karena memiliki pandangan
kesatuan gereja secara rohani sehingga dapat mengizinkan komuni terbuka.

Perwujudan komuni terbuka adalah dengan mengizinkan masing-masing anggota

17Yohanes Bambang C. Wicaksono dan Christian Anthony, Sakramen Gereja: Kajian tentang
Sakramen dalam Tradisi Gereja Orthodox Yunani (Surabaya: Gereja Orthodox Indonesia, 2021), i.

"¥Wicaksono dan Anthony, 45-47.

YKeith A. Mathison, Given for You: Reclaiming Calvin’s Doctrine of the Lord’s Supper
(Phillipsburg: P&R, 2002), 5.



jemaat untuk dapat saling mengikuti perjamuan kudus. Salah satu dasar dari komuni
terbuka antar gereja bertradisi Reformed adalah kesamaan pandangan bahwa roti dan
anggur perjamuan tetap roti dan anggur saja, terlepas bagaimana memaknainya secara
rohani. Titik persamaan antara tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed adalah
bahwa melalui perjamuan kudus, Kristus hadir secara nyata dalam iman dan misteri
[lahi. Namun demikian dalam tradisi Reformed khususnya Calvin mengajarkan bahwa
tubuh Kristus setelah kebangkitan ada di sorga, sehingga roti dan anggur perjamuan
kudus tetaplah roti dan anggur saja.

Nilai-nilai teologis yang diharapkan didapat dari hasil penelitian pertama-tama
adalah adanya pemahaman teologis dalam ajaran Ortodoks dan ajaran Reformed
(Calvin) khususnya dalam hal perjamuan kudus menjadi lebih jelas dan dipahami oleh
orang-orang Kristen pada masa kini. Sehingga masing-masing pihak bukan saja
semakin diteguhkan dengan ajarannya namun juga dapat saling belajar dari tradisi lain
yang bermanfaat bagi tradisi yang selama ini dihidupinya. Selain itu dalam
berteologia diharapkan adanya keterbukaan terhadap ajaran dan tradisi saudara
seiman yang ada dalam kelompok lain, dalam hal ini kita yang bertradisi Reformed
dapat belajar dan mengambil hal positif tradisi Ortodoks demikian juga sebaliknya,
jika memungkinkan dapat menghasilkan sintesis baru dari kedua tradisi tersebut.

Secara praktis, pertama-tama penelitian ini diharapkan dapat menarik manfaat
dari hal-hal positif tradisi yang berbeda dan meneguhkan iman umat kedua belah
pihak didasari dengan pemahaman yang benar sesuai firman Tuhan. Selain itu
diharapkan terbangun persaudaraan yang lebih erat dan dengan dialog yang lebih
sehat sehingga dapat terjalin persekutuan ekumenis yang lebih baik didasari dengan
kesamaan-kesamaan yang terdapat dalam ajaran teologis kedua belah pihak

khususnya dalam hal perjamuan kudus ini.
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Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan studi pustaka sebagai model penelitian,
dengan mempelajari ajaran-ajaran dalam tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed
secara obyektif dari sumber masing-masing tanpa menilai secara sepihak. Penulis
akan menggunakan metodologi penelitian analisis perbandingan terhadap ajaran
perjamuan kudus tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed (Calvin). Penulis
memilih untuk menggunakan analisis perbandingan dalam penelitian ini agar dapat
mempelajari ajaran perjamuan kudus tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed
dari sudut pandang masing-masing tradisi. Analisis perbandingan dalam penelitian ini
akan digunakan secara obyektif dengan mencari keunikan masing-masing sehingga
dapat saling melengkapi dan memperkaya tradisi-tradisi yang ada, dengan cara
menyajikan ajaran dari sudut pandangnya masing-masing dan dengan semangat saling

menghargai segala perbedaan dan keunikannya.

Sistematika Penulisan

Pada Bab I penulis akan menyampaikan hal-hal mendasar dalam penelitian ini,
yang mencakup: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
penelitian, metodologi penelitian.

Pada Bab II penulis menyampaikan pembahasan mengenai tradisi Ortodoks
Timur yang diawali sedikit pembahasan seputar eklesiologi sebab membahas tradisi
Ortodoks erat hubungannya dengan pandangan eklesiologi yang dianut. Selain itu,
pembahasan mengenai eklesiologi ini amat penting karena ajaran eklesiologi

merupakan salah satu ajaran mendasar dalam ajaran Ortodoks (paham yang berbeda
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dalam eklesiologi menyebabkan terjadinya skismatik bagi kalangan Ortodoks).
Kemudian sebelum masuk ke pembahasan perjamuan kudus akan dibahas sedikit
mengenai sakramen sebagai pengantar untuk kemudian berfokus pada perjamuan
kudus sebagai sakramen utama dalam tradisi Ortodoks Timur.

Pada Bab III penulis akan menyampaikan pembahasan mengenai ajaran-ajaran
dalam tradisi Reformed (Calvin) yang juga diawali dengan ajaran eklesiologi. Penulis
akan membahas apa itu gereja menurut Calvin dan mengenai natur gereja yaitu
Visible dan Invisible Church, dilanjutkan dengan pandangan Reformed mengenai
firman dan sakramen sebagai tanda khas ajaran Calvin (Reformed) dan kemudian
pembahasan mengenai sakramen akan berfokus pada perjamuan kudus menurut
tradisi Reformed (Calvin).

Pada Bab IV penulis akan menyampaikan pembahasan analisis perbandingan
dari perjamuan kudus pada tradisi Ortodoks Timur dan tradisi Reformed, dengan
pembahasan mengenai persamaan dan perbedaan dari keduanya, dilanjutkan dengan
pembahasan kemungkinan mencari titik temu yang dapat menjadi landasan relasi
ekumenikal

Pada bagian terakhir yaitu Bab V penulis akan menyampaikan beberapa

kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya, kemudian penutup.
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